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ABSTRAK 

Melati putih (Jasminum sambac (L.) Aiton) merupakan tanaman hias 

bernilai ekonomi tinggi yang membutuhkan ketersediaan bibit berkualitas dan 

seragam. Perbanyakan melalui setek batang sering mengalami kendala pada 

pembentukan akar dan pertumbuhan awal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh konsentrasi dan lama perendaman Indole-3-Butyric Acid 

terhadap pertumbuhan awal setek melati putih. Penelitian menggunakan rancangan 

acak lengkap faktorial dengan dua faktor, yaitu konsentrasi Indole-3-Butyric Acid 

(0, 50, 100, dan 150 bagian per juta) dan lama perendaman (30, 60, dan 90 menit). 

Parameter yang diamati meliputi waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, 

jumlah akar primer, dan berat basah akar. Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam pada taraf nyata lima persen. Hasil menunjukkan adanya interaksi nyata 

antara konsentrasi dan lama perendaman terhadap seluruh parameter. Kombinasi 

100 bagian per juta dengan perendaman 60 menit menghasilkan waktu muncul 

tunas tercepat (11,27 hari), panjang tunas terpanjang pada delapan minggu setelah 

tanam (11,27 sentimeter), jumlah daun terbanyak (12,60 helai), jumlah akar primer 

tertinggi (12,52 buah), serta berat basah akar terbesar (1,06 gram). Perlakuan tanpa 

pemberian zat pengatur tumbuh menunjukkan hasil terendah pada sebagian besar 

parameter. Konsentrasi 100 ppm dengan lama perendaman 60 menit merupakan 

kombinasi paling efektif untuk meningkatkan pertumbuhan awal setek melati putih. 

Penerapan perlakuan ini berpotensi meningkatkan kualitas dan keseragaman bibit 

dalam mendukung pengembangan budidaya melati putih.  

Kata kunci: Indole-3-Butyric Acid, Konsentrasi, Lama Perendaman, Melati Putih, 

Setek Batang. 
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